BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi dan analisis yang sudah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

Hasil deformasi pada soldier piles dengan back analysis yang telah
diperoleh dari metode elemen hingga dapat dikatakan sudah cukup sama
dengan data pada inklinometer I-1. Deformasi maksimum yang diperoleh
pada simulasi dengan Midas GTS NX adalah sebesar 5,99 mm, sedangkan
deformasi maksimum pada inklinometer I-1 adalah 9 mm.

Berdasarkan hasil back analysis yang telah dilakukan pada deformasi
soldier piles, dapat disimpulkan bahwa parameter yang sangat
berpengaruh terhadap hasil deformasi adalah nilai modulus elastisitas
tanah (E), dimana jika nilai modulus tersebut semakin besar maka hasil
deformasi akan semakin kecil dan begitu pula sebaliknya.

Berdasrkan hasil back analysis didapatkan bahwa nilai korelasi antara
modulus elastisitas tanah dengan Nspr pada lapis 2-4 adalah sebesar 3 x
Nspt (MPa), sedangkan pada tanah lapis 1 adalah sebesar 0,6 X Nspt
(MPa). Hal tersebut dapat berbeda antara lapis 1 dengan yang lainnya
disebabkan karena tanah pada lapis 1 pergerakannya besar dimana jika
pergerakan tersebut besar maka regangan (strain) pada lokasi tersebut
besar dan menghasilkan nilai modulus tanah yang kecil, dan juga
sebaliknya dimana pada tanah lapis 2 pergerakannya sangat kecil yang
menyebabkan nilai modulus tanah menjadi besar akibat dari regangan

(strain) pada lokasi tersebut sangat rendah.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil simulasi dan analisis yang sudah dilakukan, beberapa saran

yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya, yaitu:
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Agar proses percobaan pada penelitian selanjutnya lebih efektif, maka
analisis galian dalam dapat dimulai dengan mengubah parameter modulus
elastisitas tanah (E) terlebih dahulu.

Untuk hasil penelitian lebih akurat dapat dilakukan analisis terhadap
regangan (strain) pada setiap lapisan tanah.

Hasil data penyelidikan tanah sebaiknya dilakukan pada setiap kedalaman
terutama untuk uji laboratorium.

Sebelum dilakukan back analysis sebaiknya alat monitoring inklinometer
tersebut dipastikan dapat terbaca untuk semua alat tanpa masalah, agar
pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pemodelan dengan

membandingkan pada beberapa alat inklinometer yang berbeda lokasi.
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